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Keganjilan Pilkada
Komisi |l Akan Evaluasi

Sistem Kotak Kosong

AMGGOTA Komisi [T DPR
Aahmad Iravwan menyoror ke -
menangan kotak kosong di se-
Jumilabh daerah pada Pemilihan
Kepala Tracrah (FPilkada ) yang
disclenggarakan 27 MNovem-
ber lalu. Kemenangan kotalc
kosong int dinilai anomali dan
tidak masuk akal.

“MMenangnyva kotak kosong
merupakan suatu dinamika
sosial politik yang haruas dicer-
mati. Seharusnya i ka rmmeman e
rakyat menginginkan kepe-
mimpinan alternatif, maka
perakan tersebut telabh dimualai
dan harus ada scjak proscs
pencalonan,” uncapnya.

[rawan menegaskan. se-
seorang dapat dicalonkan
melalui jalur perscorangan
(independen) atau melalui
Jalur partai politik. Adanya
calon perseoramgzan ini rmeru-
pakan realitas bam dan telah
menimbulkan sunatu kesadaran
kKonstitusional tentang adanya
kKesompatan perorangan untuk
dipilih secara langsung olch
rakvat dalam pilkada.

=Acaval dilaksanakannya
Pilkada. basis pencalonan
hanva melalul oleh partai poli -
tilkk. MNMamun karena dinamika
sosial. terdapat tafsir baru
vangz memberikan hak kepada

perseorangan untuk men-
calonkan diri sebaga: kepala
daerah.”” kata Irawan.

Secara konstitusional. sam-
bungny a, hams disadar bahwa
calon perscorangan pan dibe-
bani kewajiban persyaratan
Jumlah minumal dukungan ter-
hadap calon yang borsan gkutan
wang mau maju dalam Pilkada.

Karena partail politik juga
dibebani sy arat mindmuorm Jda-
kungan kursi «di TDOPRID ataw
Jumlah perolehan suara i mi-
mal tertentu untuk Mmengajukan
pasangan calon.

“Banyak dacrah dan Pilkada
pada tabun 2024 yvan o mme ngo-
nakan bentuk dukungan partas
politik dengan basis jumilah
porolchan suara partail politik
karena lebah mudah. bukan
kEurs: diy DPRI) bilangnya.

Iravwan bilang. syarat Jdu-
kungan ini muitlak diperlukan
apar Warga negara Yang maju
dalam pemilibhan bersung gubh-
sunguh dalam mengikuti
prosces e lihan kepala dacrakh.

HHal tersebut sebagai upaya
untulk menjagea nilail dan keper-
cayaan rakyat terhadap proses
Pilkada dan demokrasi. JTika
tidak. kepercavaan rakyat ter-
hadap sistem demokrasi akan
fuTrur. | RAaL
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